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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami berbagai
tantangan, jenis miskonsepsi yang sering muncul pada siswa sekolah dasar dalam pembelajaran
IPA, serta strategi dan peran guru dalam mengatasi miskonsepsi di kelas, termasuk kendala
dalam menemukan strategi yang tepat dan efektif. Metode yang digunakan adalah telaah
literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis penelitian sebelumnya melalui artikel, jurnal,
dan buku yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan miskonsepsi siswa disebabkan oleh
pemahaman yang keliru tentang konsep ilmiah dasar, keterbatasan media pembelajaran, dan
kurangnya keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. Tantangan bagi guru meliputi
waktu pembelajaran yang terbatas, rendahnya literasi sains, dan kurangnya media interaktif.
Strategi efektif untuk mengatasi miskonsepsi mencakup penggunaan media visual, pendekatan
berbasis proyek, dan diskusi kelompok. Guru memiliki peran penting dalam mendeteksi dan
memperbaiki miskonsepsi melalui pembelajaran interaktif. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa miskonsepsi dapat diminimalisir dengan strategi kontekstual, media visual menarik, dan
dukungan kurikulum terstruktur, serta merekomendasikan agar guru mengintegrasikan
pendekatan aktif dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman sains siswa.
Kata Kunci: Miskonsepsi, Pembelajaran IPA, Sains Sekolah Dasar

Abstract

The aim of this research is to identify and understand various challenges, types of
misconceptions that often arise among elementary school students in learning science, as well
as strategies and the role of teachers in overcoming misconceptions in the classroom, including
obstacles in finding appropriate and effective strategies. The method used is a literature review
to collect and analyze previous research through relevant articles, journals and books. The
research results show that students' misconceptions are caused by a wrong understanding of
basic scientific concepts, limited learning media, and a lack of connection between the material
and everyday life. Challenges for teachers include limited learning time, low scientific literacy,
and lack of interactive media. Effective strategies for overcoming misconceptions include the
use of visual media, project-based approaches, and group discussions. Teachers have an
important role in detecting and correcting misconceptions through interactive learning. This
research concludes that misconceptions can be minimized with contextual strategies, attractive
visual media, and structured curriculum support, and recommends that teachers integrate active
approaches in learning to increase students' understanding of science.
Keywords: Misconceptions, Science Learning, Elementary School Science

PENDAHULUAN pemahaman awal tentang lingkungan dan
Pendidikan sains di sekolah dasar fenomena alam yang terjadi di sekitar
memiliki peran penting dalam membangun siswa, termasuk konsep iklim dan
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perubahan iklim. Namun, masih terdapat
banyak miskonsepsi di kalangan siswa
terkait ~ materi  ini.  Seperti  yang
dikemukakan oleh  Santoso (2021),
miskonsepsi di bidang sains muncul akibat
ketidaksesuaian antara konsep yang
dipahami siswa dengan pengetahuan ilmiah
yang sebenarnya, yang pada akhirnya
menghambat perkembangan pemahaman
mereka tentang ilmu pengetahuan. Di
lingkungan sekolah dasar, miskonsepsi ini
tidak hanya mengganggu pemahaman dasar
siswa tetapi juga dapat mempengaruhi
minat mereka terhadap sains ke depannya.

Miskonsepsi dalam pembelajaran
sains, Khususnya terkait iklim dan
perubahan iklim, merupakan fenomena
yang kompleks dan sering kali bersumber
dari  kurangnya pemahaman konsep
mendasar. Materi iklim dan perubahan
iklim memiliki banyak aspek yang
memerlukan  pemahaman  mendalam,
sehingga rentan disalahpahami oleh siswa
jika tidak dijelaskan dengan metode yang
tepat. Miskonsepsi ini juga bisa diperparah
oleh pengetahuan yang diperoleh siswa dari
sumber yang kurang valid atau kurang
terstruktur, seperti media massa atau
informasi tidak resmi yang tidak didasarkan
pada  bukti  ilmiah  (Andriani &
Rachmawati, 2020).

Pada dasarnya, salah satu
penyebab miskonsepsi pada materi sains
adalah pendekatan pembelajaran yang
kurang efektif dalam  memfasilitasi
pemahaman siswa. Di dalam pembelajaran
IPA, guru sering kali lebih fokus pada
penyampaian materi secara tekstual tanpa
melibatkan siswa dalam kegiatan yang
dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Hal ini berakibat pada terbentuknya
konsep-konsep yang keliru di benak siswa
karena kurangnya kesempatan untuk
menggali pemahaman lebih dalam dan
berinteraksi dengan konsep-konsep
tersebut secara langsung (Sugiyanto, 2019).
Selain metode pembelajaran, keterbatasan
bahan ajar yang sesuai juga turut
berkontribusi  terhadap  terbentuknya
miskonsepsi. Menurut penelitian yang

dilakukan oleh Purwanto (2020), bahan ajar
yang ada di sekolah dasar sering Kkali
kurang detail dan tidak disesuaikan dengan
konteks lokal, sehingga sulit dipahami oleh
siswa. Dalam hal ini, materi iklim dan
perubahan iklim harusnya disajikan dengan
pendekatan yang lebih kontekstual agar
siswa mampu menghubungkan konsep
dengan fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar mereka (Purwanto,
2020; Ratri, M. A., & Atmojo, S. E. 2024).

Peran guru sangat krusial dalam
mengatasi masalah  miskonsepsi ini.
Rahmawati dan Syahrul (2021)
menekankan pentingnya guru untuk
memahami konsep dasar sains secara
mendalam agar dapat menyampaikan
informasi yang benar dan mengoreksi
pemahaman yang keliru. Mereka juga
menekankan bahwa guru harus mampu
menerapkan strategi pembelajaran yang
interaktif dan menggunakan analogi yang
relevan agar siswa dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep yang abstrak,
seperti proses perubahan iklim. Strategi
pembelajaran yang interaktif dan berbasis
proyek dapat menjadi solusi untuk
mengatasi  miskonsepsi ini.  Menurut
Handayani (2022), pembelajaran berbasis
proyek memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan eksplorasi langsung
terhadap fenomena sains, sehingga mereka
dapat membangun pemahaman melalui
pengalaman konkret. Strategi ini sangat
efektif dalam mengatasi miskonsepsi,
karena siswa dapat secara langsung
mengamati dan menganalisis fenomena
sains yang terjadi di sekitarnya, seperti
perubahan iklim dan cuaca.

Perubahan iklim dan fenomena
iklim lainnya sering kali merupakan konsep
abstrak yang sulit dipahami siswa tanpa
penjelasan yang tepat. Dalam konteks ini,
Yulianti  (2020) menjelaskan  bahwa
penggunaan alat peraga dan visualisasi
dapat membantu siswa  memahami
fenomena tersebut. Visualisasi seperti
diagram atau animasi tentang siklus karbon
atau efek rumah kaca memungkinkan siswa
untuk mendapatkan gambaran yang lebih
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jelas dan mencegah kesalahan interpretasi
konsep ilmiah. Pengembangan modul
pembelajaran yang berbasis konteks lokal
juga diperlukan  dalam  menangani
miskonsepsi pada materi sains. Menurut
Santika (2019), modul pembelajaran yang
mengaitkan  konsep perubahan iklim
dengan situasi lokal akan lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Misalnya, modul yang menjelaskan
dampak perubahan iklim terhadap
lingkungan setempat memungkinkan siswa
untuk melihat keterkaitan antara konsep
ilmiah dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga mereka lebih mudah memahami
dan memproses informasi.

Tidak hanya siswa, tetapi orang
tua dan masyarakat juga perlu memahami
konsep iklim dan perubahan iklim. Sebagai
bagian dari pendidikan holistik,
keterlibatan masyarakat dapat membantu
memperkuat pemahaman siswa, terutama
ketika orang tua juga memahami konsep
yang diajarkan di sekolah. Hal ini dapat
mencegah terbentuknya miskonsepsi di
rumah dan memperkuat pemahaman anak
tentang sains di lingkungan keluarga
(Riyanto, 2021). Oleh karena itu, untuk
meningkatkan pemahaman tentang iklim
dan  perubahan  iklim,  diperlukan
pendekatan pembelajaran yang
komprehensif dan holistik. Sesuai dengan
pendapat dari Nasution (2023), strategi
pembelajaran yang holistik, melibatkan
metode yang interaktif, bahan ajar yang
kontekstual, dan dukungan masyarakat
dapat membantu mengurangi miskonsepsi
di kalangan siswa SD. Hal ini penting
dalam rangka menciptakan generasi yang
paham lingkungan dan siap menghadapi
tantangan perubahan iklim yang akan
datang (Nasution, 2023). Miskonsepsi yang
tidak diatasi dengan baik dapat berdampak
pada pemahaman sains siswa di masa
depan, terutama terkait dengan isu-isu
lingkungan global seperti pemanasan
global dan perubahan iklim. Oleh karena
itu, guru perlu menerapkan strategi khusus
untuk mengatasi miskonsepsi ini dan
meningkatkan pemahaman siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi dan memahami
berbagai jenis miskonsepsi yang sering
muncul pada siswa sekolah dasar dalam
pembelajaran IPA, Kkhususnya terkait
materi iklim dan perubahan iklim.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang menjadi penyebab utama
timbulnya miskonsepsi, baik dari segi
metode pengajaran, keterbatasan sumber
belajar, maupun karakteristik siswa dalam
memahami konsep abstrak. Selain itu,
penelitian ini akan mengkaji tantangan
yang dihadapi guru dalam mengatasi
miskonsepsi di kelas, termasuk kendala
dalam menemukan strategi yang tepat dan
efektif. Dengan menggali dan
mengevaluasi berbagai strategi yang telah
diterapkan, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi metode yang paling
efektif dalam meningkatkan pemahaman
sains siswa serta merancang rekomendasi
pembelajaran yang dapat meminimalisir
miskonsepsi dan meningkatkan literasi
sains siswa pada materi iklim dan
perubahan iklim.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah telaah literatur atau
literature review, yang bertujuan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
mensintesis penelitian-penelitian terdahulu
terkait miskonsepsi dalam pembelajaran
IPA, khususnya pada materi iklim dan
perubahan iklim di sekolah dasar. Telaah
literatur ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
dalam pembelajaran, memahami penyebab
miskonsepsi, serta mengeksplorasi
berbagai strategi yang telah terbukti efektif
dalam mengatasi miskonsepsi di kelas.
Metode ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman komprehensif
melalui analisis berbagai sumber yang
relevan (Sugiyono, 2019).

Proses pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan mencari
artikel-artikel akademik, jurnal ilmiah,
buku, dan publikasi lainnya dari basis data
daring seperti Google Scholar,



Retno S, I[dam R.W.A, Mengatasi Miskonsepsi Dalam Pembelajaran IPA ; Tantangan Dan Strategi Untuk .... 153

ResearchGate, dan perpustakaan digital
universitas.  Artikel yang digunakan
difokuskan  pada  penelitian  yang
dipublikasikan dalam kurun waktu lima
tahun terakhir, agar data dan informasi
yang diambil bersifat mutakhir dan relevan
dengan konteks pembelajaran IPA di era
digital saat ini (Setiawan, 2020). Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian literatur
mencakup “miskonsepsi IPA,”
“pembelajaran sains,” “perubahan iklim di
sekolah dasar,” dan “strategi pembelajaran
kontekstual.” Literatur yang ditemukan
kemudian diseleksi berdasarkan relevansi
dan kualitas sumber, terutama yang terkait
dengan tantangan dalam pembelajaran
sains dan metode pembelajaran yang
efektif.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode analisis isi (content
analysis), di mana data yang terkumpul dari
berbagai literatur dikategorikan ke dalam
tema-tema tertentu, seperti jenis-jenis
miskonsepsi pada materi iklim, faktor
penyebab  miskonsepsi, dan  strategi
pembelajaran untuk mengatasinya.
Menurut Sari (2021), metode analisis isi
dalam telaah literatur sangat berguna untuk
memahami pola dan kecenderungan dalam
hasil penelitian yang sudah ada, sehingga
dapat memberikan gambaran yang
komprehensif dan sistematis. Data dari
setiap tema ini kemudian dianalisis untuk
memahami hubungan antara penyebab
miskonsepsi  dengan tantangan yang
dihadapi dalam proses pengajaran dan
strategi yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa.

Hasil dari proses analisis ini
disajikan dalam bentuk sintesis naratif, di
mana  penelitian-penelitian  terdahulu
dibandingkan dan dievaluasi  untuk
memberikan rekomendasi dalam praktik
pembelajaran IPA. Dengan demikian,
telaah literatur ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam
mengenai  cara-cara  efektif  dalam
mengatasi miskonsepsi sains, khususnya
pada materi iklim dan perubahan iklim di
sekolah dasar, serta memberi kontribusi

bagi guru dan praktisi pendidikan dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran sains

di tingkat dasar (Herlambang, 2021).

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa miskonsepsi dalam pembelajaran
IPA, khususnya pada materi iklim dan
perubahan iklim di sekolah dasar, masih
menjadi masalah yang cukup signifikan dan
berdampak pada pemahaman siswa
terhadap  sains.  Berbagai literatur
mengungkapkan bahwa miskonsepsi ini
muncul akibat pemahaman yang keliru
terkait konsep-konsep ilmiah dasar, seperti
siklus air, pemanasan global, dan
perbedaan antara cuaca dan iklim.
Misalnya, beberapa siswa menganggap
bahwa perubahan iklim adalah perubahan
cuaca sehari-hari, sehingga menunjukkan
adanya kesalahan mendasar dalam
memahami skala waktu dan faktor
penyebab perubahan iklim. Faktor lain
yang turut menyumbang terjadinya
miskonsepsi adalah keterbatasan metode
pembelajaran dan kurangnya visualisasi
dalam materi ajar yang tersedia, yang
sering kali tidak cukup memfasilitasi
pemahaman siswa dalam memahami
konsep-konsep  abstrak  ini.  Untuk
mendapatkan Gambaran secara lengkap
maka hasil penelitian dapat dipaparkan
seperti berikut :

1. Tantangan Dalam Pembelajaran
IkKlim Dan Perubahan Iklim Di
Sekolah Dasar

Ada beberapa tantangan dalam
mengajarkan  materi  iklim  dan
perubahan iklim di sekolah dasar yang
dapat menyebabkan munculnya
miskonsepsi. Tantangan dalam
pembelajaran mengenai iklim dan
perubahan iklim di Sekolah Dasar (SD)
sangat kompleks dan memerlukan
pendekatan yang komprehensif serta
kreatif agar materi yang disampaikan
dapat diterima dan dipahami dengan
baik oleh siswa. Menurut Yusuf dan
Kurniawati (2019), salah satu tantangan
utama dalam pembelajaran ini adalah
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kurangnya pemahaman mendalam siswa
mengenai konsep-konsep dasar terkait
iklim, seperti atmosfer, cuaca, dan pola
cuaca. Hal ini disebabkan oleh
minimnya keterpaparan anak-anak pada
fenomena ilmiah yang terkadang terlalu
abstrak untuk dipahami di usia mereka.
Sementara itu, Ramadhan (2020)
menambahkan bahwa kurangnya media
pembelajaran interaktif yang relevan
dan kontekstual juga menjadi hambatan,
sehingga guru perlu inovatif dalam
menggunakan media yang mendekatkan
siswa pada fenomena nyata, seperti
simulasi dan eksperimen sederhana.

Selain itu, rendahnya kesadaran
terhadap dampak perubahan iklim juga
menjadi tantangan tersendiri. Studi oleh
Arifin et al. (2021) menyebutkan bahwa
siswa umumnya belum menyadari
dampak perubahan iklim yang bisa
berdampak langsung pada lingkungan
mereka. Penyebabnya, menurut
Wulandari (2022), adalah kurangnya
keterkaitan materi yang diberikan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Kondisi  ini  diperparah  dengan
keterbatasan sumber daya ajar yang
sering kali tidak mengakomodasi materi
lokal yang  bisa  memperkaya
pemahaman siswa akan perubahan iklim
secara kontekstual. Agustin et al. (2021)
menjelaskan bahwa pengajaran iklim
yang efektif memerlukan kurikulum
yang terstruktur dengan baik, namun di
tingkat sekolah dasar kurikulum masih
sering mengutamakan konsep dasar
yang kurang menekankan pada aplikasi
praktisnya.

Dalam hal ini, Sudarmaji
(2020) menyarankan adanya
pengembangan materi ajar yang lebih
kontekstual dan aplikatif, yang tidak
hanya menjelaskan teori, tetapi juga
mengaitkannya dengan aktivitas sehari-
hari siswa. Di sisi lain, Sofian (2019)
menyoroti rendahnya literasi sains di
kalangan  guru, terutama dalam
memahami isu-isu perubahan iklim
secara  holistik, yang kemudian

berpengaruh pada penyampaian materi
kepada siswa. Yuliawati (2021) juga
mencatat bahwa pengetahuan dan
keahlian guru dalam memanfaatkan
teknologi sebagai media pembelajaran
masih  rendah. Padahal, teknologi,
seperti video dan simulasi, dapat
membantu siswa mengaitkan fenomena
perubahan iklim dengan realitas.

Keterbatasan waktu
pembelajaran di SD juga menjadi
kendala. Menurut Hakim dan Nurhadi
(2022), durasi waktu pembelajaran yang
singkat sering kali tidak cukup untuk
membahas materi perubahan iklim yang
kompleks dan menantang. Selain itu,
komitmen guru dalam menyampaikan
materi ini juga menjadi tantangan
tersendiri. Mardiana (2023)
menunjukkan bahwa beban kerja guru
yang padat, baik administratif maupun
pengajaran, sering kali membuat materi
ini terpinggirkan atau hanya diajarkan
secara sekilas. Terakhir, Prihatin (2022)
menggarisbawahi pentingnya dukungan
dari pihak sekolah dan kebijakan
pendidikan yang memberikan perhatian
khusus pada pengembangan pendidikan
iklim sejak usia dini.

. Jenis Miskonsepsi Dalam Materi

Iklim Dan Perubahan Iklim
Miskonsepsi mengenai iklim
dan perubahan iklim  merupakan
tantangan signifikan dalam
pembelajaran sains, terutama di tingkat
sekolah dasar. Menurut Utami (2019),
siswa sering kali salah memahami
bahwa perubahan iklim adalah proses
yang sepenuhnya bersifat alami dan
tidak  dipengaruhi  oleh  aktivitas
manusia. Selain itu, Wulandari dan
Setiawan (2020) menemukan bahwa
sebagian besar siswa menganggap
bahwa perubahan iklim hanya berkaitan
dengan suhu yang lebih panas, tanpa
mempertimbangkan efek lainnya seperti
perubahan pola curah hujan dan
musiming kali keliru dalam memahami
perbedaan antara cuaca dan iklim,
menganggap keduanya sebagai



fenomena yang sama, sebagaimana
dilaporkan olen Rahmawati (2021)
dalam studi tentang pemahaman konsep
iklim pada siswa sekolah dasar .

Ahli  lain, Prasetyo (2020)
menyoroti adanya persepsi salah bahwa
perubahan iklim hanya terjadi di wilayah
tertentu di bumi, padahal sebenarnya
perubahan ini berdampak secara global
dan mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan manusia. Sementara itu,
Sukmaningrum (2022) mengemukakan
bahwa miskonsepsi juga muncul ketika
siswa memandang efek perubahan iklim
sebagai hal yang tidak akan berdampak
langsung pada kehidupan mereka di
masa sekarang, yang mengakibatkan
rendahnya kepedulian terhadap isu ini .
Selain itu, Hadi dan Nurdin (2020)
mengidentifikasi adanya keyakinan
yang salah bahwa teknologi modern
dapat sepenuhnya membalikkan efek
perubahan iklim tanpa perlu perubahan
perilaku manusia, sehingga
meminimalkan pentingnya mitigasi dan
adaptasi berbasis perilaku. Mispersepsi
lainnya yang sering ditemukan akinan
bahwa gas rumah kaca, seperti COx,
tidak berkaitan dengan aktivitas sehari-
hari manusia, seperti yang dikemukakan
oleh Kurniasari (2021), yang
menunjukkan kurangnya kesadaran akan
peran kegiatan industri dan transportasi
dalam meningkatkan emisi .

Menurut Rustam dan Hasanah
(2021), miskonsepsi inat pemahaman
siswa mengenai pentingnya perubahan
perilaku dalam menghadapi krisis iklim.
Studi dari Nurjanah (2023)
mempertegas  bahwa  miskonsepsi
seringkali diperparah oleh penggunaan
sumber belajar yang kurang aktual, yang
tidak memuat informasi mengenai fakta
dan dampak terbaru dari perubahan
iklim.  Terakhir, Rahadian (2023)
menekankan bahwa miskonsepsi juga
disebabkan adanya penekanan pada
konsep interkonektivitas dalam
ekosistem, sehingga siswa gagal
memahami dampak perubahan iklim

. Strategi Untuk
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terhadap keanekaragaman hayati dan
lingkungan .
Mengatasi
Miskonsepsi Dalam Pembelajaran
Iklim Dan Perubahan Iklim
Mengatasi miskonsepsi dalam
pembelajaran iklim dan perubahan iklim
merupakan tantangan yang memerlukan
pendekatan  strategis komprehensif,
mengingat  pentingnya pemahaman
ilmiah yang benar pada siswa sekolah
dasar. Menurut Nurhayati (2020),
pendekatan interaktif seperti
pembelajaran berbasis proyek dapat
membantu siswa memahami konsep
iklim dan perubahan iklim secara
mendalam, sehingga dapat
meminimalisir miskonsepsi. Sementara
itu, Prasetyo (2019) mengemukakan
bahwa penggunaan media visual yang
tepat, seperti infografik atau video, dapat
mempermudah siswa dalam memahami
konsep abstrak tentang siklus iklim dan
fenomena pemanasan global, sehingga
siswa lebih memahami dampak serta
penyebab perubahan iklim dengan baik.
Penerapan pendekatan konseptual yang
melibatkan eksperimen sederhana juga
diusulkan oleh Astuti (2021), yang
menemukan bahwa simulasi proses
seperti  efek rumah kaca dapat
memberikan pemahaman yang lebih
konkret pada siswa terkait dampak
perubahan iklim terhadap lingkungan.
Selain  itu, pendampingan
langsung melalui pendekatan berbasis
diskusi  kelompok  menurut hasil
penelitian Wibowo (2022) terbukti
efektif dalam menurunkan miskonsepsi,
karena siswa diajak secara kritis
berdiskusi dan mengklarifikasi
pemahaman mereka dengan teman
sebayanya. Ramli (2023) menambahkan
bahwa mengaitkan pembelajaran iklim
dengan fenomena yang ada di
lingkungan sekitar siswa membuat
mereka lebih mudah memahami dampak
nyata dari perubahan iklim. Strategi lain
yang dapat diterapkan adalah melalui
pendekatan berbasis teknologi, seperti
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yang dijelaskan oleh Handayani (2019),
yang menemukan bahwa penggunaan
aplikasi  simulasi  berbasis digital
membantu siswa memahami perubahan
iklim secara visual dan interaktif,
terutama untuk visualisasi kompleks
seperti peningkatan suhu global dan
kenaikan permukaan laut (Rahmawati,
R. D., & Atmojo, S. E. 2022).

Pendekatan yang berbasis pada
pembentukan pemahaman awal juga
penting dalam mengatasi miskonsepsi,
sebagaimana dipaparkan oleh Rahayu
(2021), di mana guru perlu memastikan
pemahaman dasar siswa sebelum masuk
ke konsep yang lebih kompleks untuk
mencegah miskonsepsi lebih lanjut.
Yulianti (2023) berpendapat bahwa
evaluasi berkelanjutan melalui tes
konsep dengan feedback konstruktif
dapat membantu siswa memperbaiki
pemahaman yang salah. Menurut
Setiawan (2020), kolaborasi antara guru
dengan para ahli iklim atau praktisi
lingkungan dapat memberikan wawasan
praktis yang memperkaya pengalaman
belajar siswa sehingga meningkatkan
pemahaman mereka. Terakhir,
penggunaan metode storytelling atau
mendongeng yang mengaitkan cerita
dengan topik iklim dan perubahan iklim,
seperti yang disarankan oleh Supriyanto
(2022), dapat meningkatkan daya tarik
pembelajaran dan memudahkan siswa
mengingat konsep-konsep ilmiah yang
berkaitan dengan iklim dan perubahan
iklim.
. Peran Guru Dalam Mengatasi
Miskonsepsi

Guru memiliki peran penting
dalam mengidentifikasi dan
memperbaiki miskonsepsi siswa. Peran
guru dalam mengatasi miskonsepsi
sangatlah penting, terutama dalam
pendidikan sains di sekolah dasar.
Miskonsepsi atau pemahaman yang
salah tentang konsep-konsep ilmiah
sering kali menjadi penghambat bagi
siswa dalam memahami materi dengan
benar. Guru memiliki tanggung jawab

untuk mengenali dan meluruskan
miskonsepsi ini agar siswa dapat
membangun pemahaman yang lebih
akurat. Sebagaimana dijelaskan oleh
Kurniawati (2019), guru harus mampu
mendeteksi miskonsepsi yang dialami
siswa dan mengembangkan metode
pembelajaran  yang tepat  untuk
menjelaskan konsep secara jelas dan
menarik. Hal ini selaras dengan
pandangan Pratama (2020), yang
menekankan pentingnya pendekatan
yang interaktif dan eksploratif agar
siswa dapat memperbaiki pemahaman
yang keliru.

Menurut Hidayati (2021), guru
juga perlu  menerapkan  metode
pembelajaran yang berbasis pada
pengalaman dan eksperimen, karena
pendekatan ini dapat membantu siswa
memvisualisasikan konsep-konsep
abstrak yang sering menjadi sumber
miskonsepsi. Begitu pula dengan
pendapat Rahmawati (2022) yang
menyatakan bahwa guru harus menjadi
fasilitator yang memfasilitasi diskusi
kelas sehingga siswa dapat
mengemukakan pandangannya,
memberikan kesempatan bagi guru
untuk  mengidentifikasi miskonsepsi
yang mungkin terjadi. Selain itu,
Triyono (2020) mengemukakan bahwa
strategi remedial, seperti penggunaan
analogi yang sesuai dan kegiatan hands-
on, juga efektif dalam membantu siswa
mengatasi  miskonsepsi.  Hal  ini
didukung oleh penelitian Santoso
(2021), yang menunjukkan bahwa
kegiatan eksperimen yang
memungkinkan siswa terlibat langsung
dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman mereka dan
mengurangi  miskonsepsi.  Strategi
pembelajaran aktif yang dipaparkan oleh
Fadli (2020) menyoroti peran guru
dalam memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat dalam kegiatan
diskusi dan praktikum yang
memperkaya pengalaman belajar.
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Selain pendekatan
eksperimental,  Wulandari  (2023)
menyarankan agar guru menggunakan
alat bantu visual seperti model atau
gambar, yang dapat memperjelas konsep
yang abstrak. Dalam kajian terbaru,
Nugroho (2021) menegaskan bahwa
peran guru dalam menyediakan umpan
balik yang tepat juga sangat penting
dalam membantu siswa mengkoreksi
pemahaman yang salah. Nuraini (2020)
juga menyatakan pentingnya refleksi
dalam proses belajar, di mana guru
membantu siswa merefleksikan
pemahamannya  untuk  menyadari
miskonsepsi  yang mungkin  ada.
Terakhir, Supriyanto (2022)
menekankan ~ bahwa guru  perlu
mengikuti perkembangan kurikulum dan
metode pembelajaran yang terus
berkembang untuk mengatasi
miskonsepsi dengan cara-cara Yyang
relevan dan efektif di era digital.
KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini dapat
dijabarkn secara substansif seperti berikut:
Tantangan dalam pembelajaran iklim dan
perubahan iklim di sekolah dasar di
antaranya adalah kompleksitas konsep
ilmiah yang membutuhkan pemahaman
mendalam, seperti siklus atmosfer, gas
rumah kaca, dan dampak pemanasan
global. Konsep-konsep ini sulit bagi siswa
sekolah dasar karena sifatnya yang abstrak
dan tidak langsung terlihat. Selain itu,
keterbatasan media pembelajaran yang
relevan menjadi kendala besar; sebagian
besar materi ajar masih  bersifat
konvensional dan tidak memberikan
visualisasi yang membantu. Rendahnya
kesadaran  siswa terhadap dampak
perubahan iklim juga disebabkan oleh
minimnya informasi kontekstual yang
menghubungkan perubahan iklim dengan
kehidupan mereka sehari-hari.
Keterbatasan sumber daya ajar kontekstual
memperparah tantangan ini, karena materi
yang diajarkan sering kali tidak dikaitkan
dengan lingkungan lokal atau isu-isu yang
langsung berpengaruh pada siswa, seperti

cuaca setempat atau perubahan lingkungan
sekitar.

Miskonsepsi yang umum
ditemukan  pada siswa  mencakup
pandangan Kkeliru mengenai penyebab
perubahan iklim, seperti anggapan bahwa
perubahan iklim hanya dipicu oleh aktivitas
alam atau faktor cuaca yang berubah secara
musiman. Siswa sering juga beranggapan
bahwa perubahan iklim ini hanya terjadi di
daerah tertentu atau negara lain, dan bukan
merupakan isu global yang mempengaruhi
seluruh ekosistem. Hal ini menunjukkan
adanya kesalahpahaman terhadap skala
perubahan iklim dan keterkaitannya dengan
berbagai aspek kehidupan. Selain itu,
banyak siswa yang menganggap dampak
perubahan iklim tidak relevan dengan
kehidupan mereka saat ini, sehingga kurang
terdorong untuk memahami atau peduli
terhadap isu ini secara mendalam.

Strategi untuk mengatasi
miskonsepsi mengenai perubahan iklim
perlu didasarkan pada pendekatan interaktif
yang melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. Salah satu strategi
efektif adalah pembelajaran  berbasis
proyek, di mana siswa dapat mengamati,
meneliti, dan  menemukan  sendiri
fenomena-fenomena terkait iklim di
lingkungan mereka. Selain itu, visualisasi
menggunakan media digital, seperti video
atau simulasi perubahan iklim, membantu
siswa memahami konsep yang sulit dan
abstrak. Eksperimen sederhana, misalnya
tentang efek rumah kaca atau kenaikan
suhu, memungkinkan siswa untuk melihat
langsung akibat dari fenomena yang
mereka pelajari. Diskusi kelompok juga
efektif untuk mengembangkan pemahaman
kritis, karena siswa dapat bertukar
pemikiran, mendengar perspektif yang
berbeda, dan memperkuat pemahaman
melalui dialog.

Guru berperan penting dalam
mendeteksi dan memperbaiki miskonsepsi
pada siswa dengan memanfaatkan
pendekatan  yang  eksploratif ~ dan
eksperimental, yang memberikan ruang
bagi siswa untuk bertanya dan menguji
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konsep secara mandiri. Guru perlu
memanfaatkan pendekatan reflektif yang
mendorong siswa untuk mengevaluasi dan
memperbaiki pemahaman mereka secara
berkala. Pemberian umpan balik yang
konstruktif dan membangun juga sangat
penting untuk membantu siswa menyadari
kekeliruan mereka dan memandu mereka
menuju pemahaman yang benar. Selain itu,
dukungan dari kebijakan pendidikan yang
adaptif ~ sangat  diperlukan untuk
membentuk kurikulum yang responsif
terhadap isu iklim, termasuk adanya
kolaborasi dengan ahli lingkungan untuk
memperkaya sumber belajar yang sesuai
dan relevan dengan konteks siswa.
Dukungan ini  akan  memperkuat
pembelajaran iklim yang
berkesinambungan dan efektif bagi siswa
sejak usia dini.
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